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ABSTRAK 
 

Di Indonesia penyakit asma masuk dalam sepuluh besar penyebab kesakitan dan 
kematian, prevalensi asma di Indonesia mencapai 2,4% dari seluruh penduduk Indonesia. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasionlitas dan efektivitas pada pasien asma rawat 
inap yang dilakukan dengan menggunan metode total sampling. Rasionalitas penggunaan 
obat pada pasien asma rawat inap di RSUD Kota Madiun menunjukkan ketepatan pasien 31 
(100%). Rasionalitas penggunaan obat pada pasien rawat inap di RSUD Kota Madiun 
menunjuukan ketepatan dosis sebanyak 30 pasien, dan ketidak tepatan dosis sebanyak 1 
pasien. Efektivitas penggunaan obat pada pasien rawat inap di RSUD Kota Madiun 
menunjukkan keefektivitasan sebanyak 30 pasien, dan ketidakefektivitasan sebanyak 1 
pasien. Hubungan antara rasionalitas dengan efektivitas dengan nilai korelasinya 1,000  
menunjukkan termasuk dalam kategori hubungan yang sempurna.  
 
Kata kunci: Asma, Rasionalitas, Efektivitas 
 

ABSTRACT 
 

 In Indonesia, asthma is included in the top ten causes of morbidity and mortality, the 
prevalence of asthma in Indonesia reaches 2.4% of the entire population of Indonesia. This 
study aims to determine the rationality and effectiveness of hospitalized asthma patients using 
the total sampling method. The rationale for the use of drugs in hospitalized asthma patients 
at the Madiun City Hospital shows the accuracy of patients 31 (100%). The rationale for the 
use of drugs in hospitalized patients at the Madiun City Hospital shows the accuracy of the 
dose as many as 30 patients, and the inaccurate dose of 1 patient. The effectiveness of the 
use of drugs in hospitalized patients at the Madiun City Hospital showed effectiveness as 
many as 30 patients, and ineffectiveness as many as 1 patient. The relationship between 
rationality and effectiveness with a correlation value of 1,000 shows that it is included in the 
category of a perfect relationship. 
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Pendahuluan  
Asma adalah penyakit inflamasi 

kronik pada saluran pernafasan yang 
menurut The Global Initiative of Asthma 
(GINA), asma didefinisikan sebagai 
penyakit inflamasi kronik saluran udara di 
mana banyak sel dan elemen selular 
memainkan peran dalam sel mast tertentu, 
eosinophil, T-limfosit, makrofak, dan sel-sel 
e  pitel (Masoil,dkk.,2014). Penderita asma 
memiliki saluran pernapasan dengan sifat 
yang khas yaitu sangat peka terhadap 
berbagai rangsangan (bronchial 
hyperreactivity) yang ditandai dengan 
adanya sesak nafas, sakit dada, batuk-
batuk waktu malam dan pagi hari 
(Harrison,2000; Sundaru,2010).  

Asma merupakan masalah 
kesehatan serius di dunia. Penyakit ini bisa 
terjadi pada semua ras dan kelompok etnik 
tertentu diseluruh dunia. Asma terjadi tidak 
memandang usia baik pada anak anak 
maupun orang yang lanjut usia 
memungkinkan terjadi penyakit ini. Pada 
usia anak-anak, laki-laki cenderung 
memiliki kemungkinan terjadinya asma 
lebih tinggi daripada perempuan, 
sedangkan pada orang dewasa bahwa 
wanita lebih banyak terkena penyakit dari 
pada laki-laki (Fanta, 2009). Sekitar 300 
juta orang seluruh dunia menderita asma 
dan diperkirakan pada tahun 2025 jumlah 
pasien asma akan mencapai 400 juta orang 
dan angka kejadian asma 80% terjadi di 
Negara berkembang (Anna Rozzaliyani, 
dkk .2011). 

Tahun 2013-2018 di Indonesia 
penyakit asma masuk dalam sepuluh besar 
penyebab kesakitan dan kematian, 
prevalensi asma di Indonesia mencapai 
2,4% dari seluruh penduduk Indonesia 
(Riset Kesehatan Dasar, 2018).  

Pemggunaan obat dikatakan 
rasional apabila pasien menerima 
pengobatan yang sesuai dengan 
kebutuhan secara klinik dalam dosis yang 
sesuai dengan kebutuhan individunya, 
selama waktu sesuai. Penggunaan obat 
yang rasional harus memenuhi beberapa 
kriteria berikut, yaitu pemilihan obat yang 
tepat, tepat indikasi, tepat dosis, tepat 
pemberian, dan tepat pasien. 
Ketidakrasionalitas penggunaan obat 

membuat penderita tidak mendapatkan 
pengobatan yang tepat sehingga kondisi 
memburuk, derajat asma bisa meningkat, 
menurunkan kualitas hidup dan 
meningkatkan resiko kematian 
(WHO,2000). 

Pada penelitian yang dilakukan 
oleh Amilia Syifaaur Rohmah dengan judul 
“Evaluasi Rasionalitas Penggunnan 
Kortikosteroid pada Penyakit Asma Pasien 
Rawat Jalan di RS PKU Muhammadiyah 
Delanggu tahun 2016” menunjukkan 
43,48% tepat pasien dan tepat dosis 100% 
(Amilia Syifaaur Rohmah, 2018). Pada 
penelitian yang dilakukan Rahmi Yosmar 
dengan judul “Kajian Regimen dosis 
penggunaan obat asma pasien rawat inap 
di RSUD.Dr.M.Djamil Padang tahun 2013” 
menunjukkan pemberian dosis obat pada 
pasien asma belum seluruhnya sesuai 
dengan literature (Rahmi Yosmar, 2015).  

Pada penelitian oleh Oki Ratna M, 
Bagus S, Chynthia P.S dengan judul 
“Evaluai Efektivitas Terapi Pada Pasien 
Asma Di Rumah Sakit Khusus Paru 
Respira Yogyakarta Kalasan Periode 
November 2014-Januari 2015” 
menunjukkan tingkat efektivitas terapi 
asma pasien berdasarkan nilai kuisioner 
ACT menunjukkan 38% pasien asma 
terkontrol baik atau efektivitas terapi baik 
(Oki Ratna M, Bagus S, Chynthia P.S, 
2016). 

Berdasarkan uraian di atas, 
mendoring pentingnya dilakukan penelitian 
analisis rasionalitas dan efektivitas 
penggunaan obat pada pasien asma di 
RSUD Kota Madiun tahun 2021 dengan 
menggunakan data rekam medik. 

 

Metode Penelitian  
Penelitian ini termasuk jenis 

penelitiannon-eksperimental observasional 
dengan rancangan penelitian retrospektif. 
Disebut non-eksperimental observasional 
karena subjek uji diamati tanpa mendapat 
perlakuan terlebih dahulu. Analisis ini 
dilakukan terhadap rasionalitas dan 
efektivitas penggunaan obat pasien asma 
di RSUD Kota Madiun pada bulan Januari 
2021-Desember 2021. Retrospektif adalah 
penelusuran data masa lalu pasien dari 
catatan rekam medik yang diperoleh dari 
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unit rekam medik RSUD Kota Madiun. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
data rekam medik pasien asma yang 
dirawat inap di RSUD Kota Madiun. Sampel 
yang digunakan semua data rekam medik 
pasien asma di RSUD Kota Madiun periode 
Januari 2019 – Desember 2019 . Untuk 
menganalisis rasionalitas pengunaan pada 
pasien asma dengan menghitung 
persentase tepat pasien dan tepat dosis 
dengan membandingkan dengan standar 
GINA & Drug Information Handbook. 
Hubungan antara rasionalitas dengan 
efektivitas yang diukur dengan kuantitif 
menggunakan uji spearman rank untuk 
mengetahui hubungan antara rasionalitas 
dengan efektivitas obat asma, dengan hasil 
nilai sig < alfa 0,5 (Sugiyono, 2015).  

 
Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu formulir pengambilan data yang telah 
disipakan sesuai dengan kebutuhan 
penelitian. 

Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu data-data rekam medis pasien asma 
di rawat inap RSUD Kota Madiun bulan 
januari 2019 – Desember . 

Metode Teknik Pengambilan Data 

Teknik dalam pengambilan data yaitu total 
sampling yang memenuhi kriteria inklusi 
dapat langsung diambil untuk sampel 
dalam penelitian sebagai berikut:  

Kriteria inklusi: 
1. Pasien berjenis kelamin laki-laki 

dan perempuan 
2. Pasien yang didiagnosa menderita 

asma 
3. Pasien yang menjalani rawat inap 
4. Pasien dengan dan tanpa penyakit 

penyerta  
5. Pasien yang mendapat obat 

golongan serangan asma 
Kriteria Eksklusi:  

1. Data rekam medis tidak lengkap 
2. Data rekam medis tidak tercantum  

Analisa Data 
Efektivitas penggunaan obat asma 
dilakukan untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan obat pada pasien asma 
dengan melihat indicator pemeriksaan fisis 
normal dan saturasi O2 >90% (95% pada 
anak). 
Hubungan antara rasionalitas dengan 
efektivitas yang diukur dengan kuantitif 
menggunakan uji spearman rank untuk 
mengetahui hubungan antara rasionalitas 
dengan efektivitas obat asma, dengan hasil 
nilai sig < alfa 0,5 (Sugiyono, 2015). 

Hasil dan Diskusi  

a. Responden jenis kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin 

diketahui karakteristik responden asma 
lebih banyak terjadi pada perempuan 
daripada laki-laki dengan jumlah 
perempuan 55% dan laki-laki 45%, 
prevalensi asma bronkial tinggi pada 
perempuan disebabkan adanya kadar 
estrogen yang berperran sebagai substansi 
proinflamasi (memicu inflamasi) terutama 
mempengaruihi sel mast, sel mast yang 
berperan memicu rekaksi hipersensitif 
dengan melepaskan histamin dan mediator 
inflamasi lainnya, sehingga memperberat 
morbiditas asma bronkial ke pasien 
perempuan (Lim RH, 2010).  

b. Responden Berdasarkan Usia 
Berdasarkan usia bahwa pasien 

asma di RSUD Kota Madiun bisa 
menyerang segala usia. Usia 1-11 tahun 
37%, saat usia ini serangan asma sering 
terjadi karena saluran napas yang dimiliki 
masih sangat kecil, sehingga mudah 
menyempit saat terinfeksi atau alergi. Usia 
12-22 sebanyak 12% bisa terjadi karena 
faktor keturunan dan alergi. Usia 23-44 
sebanyak 9% biasanya disebabkan faktor 
lingkungan sehingga penderita mudah 
terpapar alergen. Usia 45-66 sebanyak 
36% terjadi karena perkembangan dan 
perubahan dapat mempengaruhi 
hipotalamus bisa mengakibatkan produksi 
korstisol menurun yang berhubungan 
dengan kelainan inflamasi yang umumnya 
terjadi pada penderita asma. Usia >67 
sebanyak 6% dipengaruhi karena adanya 
perubahan daya tahan tubuh, perubahan 
anataomi-fisiologi sistem pernapasan dan 
perubahan lainnya (Sudhita R. 2012). 

 
c. Berdasarkan golongan obat   
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Berdasarkan golongan obat dari 
data rekam medik menunjukkan adanya 
obat utama asma, obat pendukung asma, 
dan pasien juga mendapat obat-obat 
penyakit penyerta. 

 
d. Analisis Kerasionalan Obat asma 

Dari data yang ada dengan melihat 
lampiran nomor satu diketahui obat-obat 
yang diberikan pada pasien asma rawat 
inap di RSUD Kota Madiun dinyatakan 
tepat pasien 100%, semua obat utama, 
pendukung dan obat penyakit penyerta 
tidak ada kontraindikasi antara obat atau 
antara kondisi pasien dan tidak ada 
kontraindikasi dengan ibu hamil, ibu 
menyusui dan kasus alergi dengan 
membandingkan dengan Drug Information 
Handbook. 

ketepatan dosis berdasar standr 
Drug Information Handbook bahwasannya 
obat yang diberikan kepada pasien asma 
rawat inap di RSUD Kota Madiun 
dinyatakan tepat dosis 30 pasien dan 
ketidak tepatan dosis sejumlah 1 pasien.  
ketidaktepatan dosis dengan standar Drug 
Information Handbook Pada penelitian ini 
ketidaktepatan dosis disebabkan jumlah 
dosis dan frekuensi pemberian dosis tidak 
tepat sesuai dengan standar. Menurut 
standar Drug Information Handbook, 
nebulizer combivent pemberian pada orang 
dewasa diberikan dosis 2.5mg setiap 8jam 
(3xsehari), apabila pemberian nebulizer 
combivent dengan dosis yang rendah 
dapat menyebabkan kurangnya efek 
farmakologi yang diinginkan 
(Medicinhealth, 2016).  Nebu combivent 
mengandung bahan aktif ipratopium 
pemberian ipatropium melalui teknik 
nebulizer, berfungsi sebagai 
simpatomimetik atau agnosis alfa, beta-1 
dan beta-2 yang bertujuan meningkatkan 
zat sikilik monofosfat adenosisn sehingga 
meningkatkan proses bronkodilatasi 
proses ini akan memulihkan sirkulasi dan 
kelncaran saluran udara (Prasetyo, 2012).  
 

e. Efektivitas  
Efektivitas terapi bisa tercapai jika 

ketepatan obat untuk pasien telah sesuai. 
Ketepatan obat sendiri bergantung pada 
pemberian terapi obat oleh dokter seperti 

jenis obat, dosis obat dan frekuensi 
pemberian (Anonim, 2011). Pada 
penelitian ini menunjukkan pasien asma 
rawat inap yang mendapat terapi obat dan 
melihat saturi O2 menunjukkan dari 31 
pasien dinyatakan tidak efektiv ada 1 
pasien. Pada penelitian ini ketidak 
efektivitasan disebabkan pada pemberian 
dosis obat pada salah satu pasien 
dinyatakan tidak tepat dosis sejumlah 1 
pasien dan saturasi O2 kurang dari 90% 
nilai saturasi oksigen yang normal 
berkisaran antara 90-100% nilai saturasi di 
bawah 90% menunjukkan bahwa jaringan 
tidak mendapatkan cukup oksigen 
penurunan saturasi oksigen pada pasien 
asma dapat meneybabkan terjadinya 
hipoksemia dan berlanjut menjadi hipoksia. 
Hipoksemia adalah suatu keadaan yang 
menggambarkan terjadinya penururnan 
saturasi oksigen dibawah normal (Septia, 
2016).  

f. Hubungan rasionalitas & 
efektivitas 
Berdasarkan  hasil penelitian 

hubungan antara rasional dengan 
efektivitas  dari total 31 pasien dari hasil uji 
spearman rank  nilai r dengan nilai korelasi 
1,000 menunjukkan ada hubungan antara 
rasionalitas dengan efektivitas  itu 
menunjukkan termasuk dalam kategori 
hubungan  yang sempurna. 

 

Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan Analisis Rasional dan 
Efektifitas penggunaan obat pada pasien 
asma rawat inap di RSUD Kota Madiun 
dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Rasionalitas penggunaan obat pada 

pasien asma rawat inap di RSUD Kota 
Madiun menunjukkan ketepatan pasien 
31 (100%). 

2. Rasionalitas penggunaan obat pada 
pasien rawat inap di RSUD Kota Madiun 
menunjuukan ketepatan dosis sebanyak 
30 pasien, dan ketidak tepatan dosis 
sebanyak 1 pasien.  

3. Efektivitas penggunaan obat pada 
pasien rawat inap di RSUD Kota Madiun 
menunjukkan keefektivitasan sebanyak 
30 pasien, dan ketidakefektivitasan 
sebanyak 1 pasien.  
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4. Hubungan antara rasionalitas dengan 
efektivitas dengan nilai korelasinya1,000  
menunjukkan termasuk dalam kategori 
hubungan yang sempurna.  
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